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ABSTRAK

PERENCANAAN DAN PERANCANGAN PUSAT SENI PERTUNJUKAN
TRADISIONAL DI KOTA PALEMBANG

Nelfaris, Naufal
03061381722062

Program Studi Teknik Arsitektur, Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya
Email: naufalnelfaris@gmail.com

Seni pertunjukan tradisional merupakan seni yang mengandung nilai estetika dan
berpegang teguh pada adat-istiadat dan tradisi yang disajikan dalam bentuk
pertunjukan. Seni pertunjukan tradisional di Palembang semakin lama semakin
berkurang eksistensinya dikarenakan kemajuan teknologi dan perkembangan seni
yang pesat. Hal ini bisa dilihat dari banyaknya peminat seni pertunjukan modern
yang lebih disenangi oleh masyarakat dan anak muda dibandingkan dengan seni
pertunjukan tradisional. Palembang merupakan kota besar yang mempunyai
berbagai macam kesenian tradisional. Di Kota Palembang terdapat fasilitas berupa
tempat pertunjukan seni, namun kondisinya kurang memadai dan kurang terawat.
Untuk mengangkat kesenian pertunjukan tradisional kembali, perlu dibangun
fasilitas yang mendukung kegiatan pertunjukan seni sebagai sarana informasi,
rekreasi, dan juga edukasi untuk masyarakat dan wisatawan Kota Palembang.
Fungsi pusat seni pertunjukan tradisional ini terdiri dari fasilitas utama seperti
ruang pertunjukan, pelatihan, galeri seni, dan fasilitas penjunjang yang mendukung
kenyamanan para pengguna bangunan. Gaya bangunan dirancang dengan gaya
arsitektur neo-vernakular. Arsitektur neo-vernakular menggabungkan konsep gaya
tradisional yang diakulturasikan dengan gaya modern untuk menginterpretasikan
rumah limas yang merupakan bangunan tradisional khas Kota Palembang.

Kata Kunci: Perencanaan & Perancangan Bangunan, Pusat Seni Pertunjukan Tradisional,
Arsitektur Neo-Vernakular, Palembang
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ABSTRACT

PLANNING AND DESIGN OF TRADITIONAL PERFORMING ARTS CENTER IN

PALEMBANG CITY

Nelfaris, Naufal
03061381722062

Program Studi Teknik Arsitektur, Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya
Email: naufalnelfaris@gmail.com

Traditional performing arts are arts that contain aesthetic values and adhere to
customs and traditions that are presented in the form of performances. Traditional
performing arts in Palembang are increasingly diminishing in existence due to
technological advances and the rapid development of art. This can be seen from the
large number of modern performing arts enthusiasts who are more favored by the
public and young people compared to traditional performing arts. Palembang is a big
city that has various kinds of traditional arts. In the city of Palembang there are
facilities in the form of art performances, but the conditions are inadequate and
poorly maintained. To bring back traditional performing arts, it is necessary to build
facilities that support performing arts activities as a means of information, recreation,
and education for the people and tourists of Palembang City. The function of this
traditional performing arts center consists of main facilities such as performance
space, training, art galleries, and supporting facilities that support the comfort of
building users. The style of the building is designed in a neo-vernacular architectural
style. Neo-vernacular architecture combines the concept of acculturated traditional
style with a modern style to interpret the limas house which is a traditional building
typical of Palembang City.

Keywords: Building Planning & Design, Traditional Performing Arts Center,
Neo-Vernacular Architecture, Palembang
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Seni tradisional sudah menjadi bagian hidup masyarakat sejak zaman dahulu.

Seni tradisional merupakan bentuk hasil karya yang mengandung nilai estetika

dan berperan teguh pada adat-istiadat atau tradisi. Seni Tradisional biasa dipakai

untuk upacara ritual atau acara-acara besar dan masih dipakai hingga saat ini.

Palembang adalah ibu kota Provinsi Sumatera Selatan yang merupakan kota

berkembang dan terbesar kedua di Pulau Sumatera yang memiliki

keanekaragaman seni budaya. Banyaknya pendatang dari wilayah lain yang

masuk menciptakan akulturasi budaya seperti Cina, Timur Tengah, dan Melayu

yang membuat Kota Palembang menjadi kota Multi-Budaya. Banyaknya budaya

yang ada di Palembang ini juga membuat kesenian di palembang menjadi

beranekaragam dan banyak.

Kesenian tradisional semakin lama semakin terkikis karena pengaruh

modernisasi dan juga masuknya budaya-budaya asing. Oleh karena itu, perlunya

pelestarian dan penjagaan kesenian tradisional yang merupakan identitas suatu

bangsa atau daerah. Pemeintah maupun seniman daerah sedang berusaha untuk

mengangkat dan melestarikan kesenian tradisional Indonesia maupun daerahnya.

Begitupun pemerintah dan seniman Palembang. Hal ini dapat di lihat dengan

banyaknya event-event kesenian tradisional yang diadakan oleh pemerintah kota

Palembang seperti Kesenian Dul Muluk pada tahun 2019, serta lomba-lomba tari

dan pagelaran seni budaya.

Infrastruktur atau tempat untuk mepelajari seni tradisional di Kota Palembang

semakin berkurang. Untuk mendukung pemerintah dan seniman mengangkat serta

melestarikan kesenian tradisional, maka dibutuhkan wadah yang mendukung dan

dapat menampung kegiatan kesenian tradisional. Di palembang sudah ada tempat

pertunjukan seni tari atau teater yang biasa dilakukan di Taman Budaya Sriwijaya.

akan tetapi kondisi bangunan Taman Budaya Sriwijaya saat ini kurang terawat

dan sedikit usang sehingga membuat pengunjung kurang tertarik sehingga sepi

pengunjung. Selain Taman Budaya Sriwijaya, Dewan Kesenian Palembang (DKP)
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juga beberapa kali mengadakan acara kesenian di tempat yang kurang cocok

untuk melakukan pertunjukan seni khususnya tradisional seperti taman ampera

dan juga gunz cafe. Maka dari itu di perlukan adanya pusat atau tempat kesenian

tradisional yang menarik baik segi visual bangunan maupun fasilitas atau kegiatan

kesenian itu tersendiri. Dengan adanya pusat seni pertunjukan tradisional ini Kota

Palembang akan mempunyai tempat yang menjadi pusat dari kesenian tradisional

yang dapat memfasilitasi kegiatan seni tradisional secara profesional. Sehingga

seniman dan komunitas-komunitas seni tradisional dapat mempertunjukkan karya-

karya terbaik mereka.

Pusat seni pertunjukan tradisional dapat menjadi sarana informasi, rekreasi,

dan juga edukasi tentang kesenian tradisional Kota Palembang. Selain itu pusat

seni pertunjukan tradisional ini dapat menjadi daya tarik para wisatawan maupun

masyarakat Kota Palembang untuk mempelajari dan melestarikan kesenian

tradisional Kota Palembang. Pusat Seni Pertunjukan Tradisional ini dapat

dinikmati dari kalangan muda maupun tua.

Dalam perancangan pusat seni pertunjukan tradisional ini dibutuhkan fasilitas

yang lengkap dan memadai untuk kegiatan kesenian tradisional serta sirkulasi dan

penataan ruang yang baik. Kesenian tradisonal yang akan difasilitasi dalam pusat

seni tradisional ini adalah kesenian tradisional kota palembang saja. Fasilitas

utama pada pusat seni tradisional ini antara lain ruang pelatihan (Tari, Musik, dan

Teater atau Wayang), tempat pertunjukan, dan pameran. Adapun fasilitas

penunjang seperti foodcourt, toko souvenir atau oleh-oleh Sumatera Selatan,

musholla, dll.

1.2 Masalah Perancangan

Rumusan masalah yang terdapat dalam perancangan Pusat Seni Pertunjuakan

Tradisional di Kota Palembang sebagai berikut:

1. Bagaimana merencanakan dan merancang bangunan Pusat Seni

Pertunjukan Tradisional dalam satu kawasan yang mampu merespon

kebutuhan bangunan dengan beragam kegiatan yang berbeda?

2. Bagaimana cara merancang Pusat Seni Pertunjukan Tradisional dengan

desain yang menarik untuk di kunjungi?
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1.3 Tujuan dan Sasaran

Tujuan perancangan Pusat Seni Pertunjukan Tradisional di Kota Palembang:

1. Menghasilkan rancangan Pusat Seni Pertunjukan Tradisional yang

mewadahi dan memfasilitasi kegiatan seni tradisional dan kegiatan

pertunjujakan.

2. Menghasilkan rancangan Pusat Seni Pertunjukan Tradisional yang menjadi

tempat sarana informasi, rekreasi, dan juga edukasi untuk masyarakat kota

Palembang maupun wisatawan.

Sasaran perancangan Pusat Seni Pertunjukan Tradisional di Kota Palembang:

1. Menghasilkan rancangan Pusat Seni Pertunjukan Tradisional yang menarik

bagi masyarakat maupun wisatawan untutk mengenal kesenian tradisional

kota Palembang.

1.4 Ruang Lingkup

Ruang lingkup perancangan adalah merancang bangunan Pusat Seni

Pertunjukan Tradisional yang memaksimalkan kegiatan kesenian tradisional

Palembang seperti seni tari. musik, dan teater. Bangunan Pusat Seni Pertunjukan

Tradisional akan dilengkapi dengan berbagai macam fasilitas kesenian seperti

ruang tari, musik, teater, pameran, dan juga tempat pertunjukan atau panggung

seni serta fasilitas pendukung yaitu foodcourt dan toko souvenir.

1.5 Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan menjelaskan isi dari setiap bab laporan perancangan

secara singkat. Perhatikan format penulisannya.

Bab 1 Pendahuluan

Bab ini berisi latar belakang, masalah perancangan, tujuan dan sasaran, ruang

lingkup, dan sistematika pembahasan.

Bab 2 Tinjauan Pustaka

Bab ini berisi pemahaman proyek, tinjauan fungsionnal, dan tinjauan objek

sejenis.

Bab 3 Metode Perancangan
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Bab ini berisi kerangka berpikir perancangan, pengumpulan data, proses

analisis data, perangkuman sintesis dan perumusan konsep, dan kerangka berpikir

perancangan berupa diagram.

Bab 4 Analisis Perancangan

Bab ini berisi analisis fungsional, analisis spasial / ruang, analisis kontekstual/

tapak, dan analisis geometri dan selubung.

Bab 5 Sintesis dan Konsep Perancangan

Bab ini berisi sintesis perancangan tapak dan konsep perancangan. Sintesis

perancangan berisi sintesis perancangan tapak, sintesis perancangan arsitektur,

sintesis perancangan struktur, dan sintesis perancangan utilitas. Sedangkan konsep

perancangan berisi konsep perancangan tapak, konsep perancangan arsitektur,

konsep perancangan struktur, dan konsep perancangan utilitas.
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